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ABSTRAK 

INSTRUMEN KEAMANAN KOLEKTIF  
NORTH ATLANTIC TREATY ORGANIZATION (NATO) DALAM 

INVASI RUSIA KE UKRAINA, 2022—2024 
 

Oleh 

DELASTA EVELYN FERNANDES 

Invasi militer Rusia ke Ukraina pada tahun 2022 telah mengubah 
lanskap keamanan regional dan global, sekaligus menyoroti pentingnya 
respons aliansi pertahanan internasional seperti North Atlantic Treaty 
Organization (NATO). Telaah literatur menunjukkan bahwa masih terbatas 
penelitian yang secara spesifik menganalisis implementasi instrumen 
keamanan kolektif NATO berdasarkan teori keamanan kolektif, terutama 
pada konteks invasi Rusia-Ukraina periode 2022—2024. 

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif dan studi kasus. Data utama diperoleh melalui pengumpulan data 
sekunder, seperti laporan resmi NATO, studi literatur, dan publikasi berita 
internasional, yang kemudian dianalisis menggunakan kerangka teori 
keamanan kolektif untuk mengidentifikasi instrumen keamanan kolektif 
NATO dalam invasi Rusia-Ukraina. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NATO telah melaksanakan 
empat instrumen utama dalam menghadapi invasi Rusia ke Ukraina: (1) 
penyelesaian sengketa dan keamanan preventif melalui pernyataan politik, 
pembentukan dewan NATO-Ukraina, dan peningkatan postur pertahanan di 
perbatasan timur; (2) pembangunan bangsa dengan memberikan bantuan 
teknis, rekonstruksi infrastruktur militer, serta reformasi pertahanan Ukraina; 
(3) pemberian sanksi secara kolektif melalui mekanisme anggota atau bekerja 
sama dengan organisasi lain, mengingat keterbatasan NATO dalam 
mekanisme sanksi formal; dan (4) dukungan keamanan militer, seperti 
penyediaan bantuan militer dan pelatihan. Penelitian ini juga 
mengidentifikasi sejumlah tantangan, antara lain kesenjangan pendanaan 
bersama dan keterbatasan dalam penerapan sanksi ekonomi kolektif oleh 
NATO. 

 

Kata kunci: NATO,  keamanan kolektif, invasi Rusia, Ukraina



 

 

 

ABSTRACT 

THE NORTH ATLANTIC TREATY ORGANIZATION (NATO)'S 
COLLECTIVE SECURITY INSTRUMENTS  

IN THE RUSSIAN INVASION OF UKRAINE, 2022—2024 
 

By 

DELASTA EVELYN FERNANDES 

The Russian military invasion of Ukraine in 2022 fundamentally altered the 
regional and global security landscape, simultaneously highlighting the 
critical role of international defense alliances such as the North Atlantic 
Treaty Organization (NATO). A literature review indicates a paucity of 
research specifically analyzing the implementation of NATO's collective 
security instruments based on collective security theory, particularly within 
the context of the Russia-Ukraine invasion during the 2022–2024 period. This 
research employed a qualitative method utilizing a descriptive approach and 
a case study design. Primary data were sourced through secondary data 
collection, including official NATO reports, academic literature, and 
international news publications. This data was subsequently analyzed using a 
collective security theoretical framework to identify NATO's collective 
security instruments applied during the Russia-Ukraine invasion. The 
findings reveal that NATO has deployed four principal instruments in 
response to the Russian invasion of Ukraine. These include: (1) dispute 
resolution and preventive security through political declarations, the 
establishment of the NATO-Ukraine Council, and reinforcement of defense 
posture on the eastern flank; (2) nation-building activities comprising 
technical assistance, reconstruction of military infrastructure, and support for 
Ukraine's defense reforms; (3) collective imposition of sanctions, enacted 
through member states' mechanisms or collaboration with other 
organizations, acknowledging NATO's limitations in formal sanctioning 
mechanisms; and (4) military security support, involving the provision of 
military assistance and training. The study also highlights several challenges 
encountered, such as gaps in common funding and constraints in NATO's 
ability to collectively implement economic sanctions. 
 
Key words: NATO, collective defense, Russia invasion, Ukraine
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Our world is contested and unpredictable. The Russian Federation’s 
war of aggression against Ukraine has shattered peace and gravely 
altered our security environment. Its brutal and unlawful invasion, 
repeated violations of international humanitarian law and heinous 
attacks and atrocities have caused unspeakable suffering and 
destruction. NATO (2022c). 
Keamanan kolektif mengacu pada bagaimana menciptakan suatu 

sistem yang mampu membuat dunia dalam kondisi damai. Tanggung jawab 

dalam menciptakan dan mempertahankan kondisi damai ini telah tertuang 

dalam Bab 7, Pasal 39 hingga 51 dari Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB), bahkan dianggap sebagai tujuan utama dalam hubungan 

internasional (Jha, 2020). Namun, keputusan Presiden Federasi Rusia 

Vladimir Putin untuk melakukan operasi militer khusus kepada Ukraina 

pada Februari 2022 telah mengubah lanskap keamanan di wilayah Eropa 

dan secara global, dimana 8 juta orang telah meninggalkan wilayah 

Ukraiana yang menandakan krisis pengungsi terbesar di Eropa sejak Perang 

Dunia II. Beberapa negara dan organisasi internasional telah merespons 

invasi tersebut sebagai suatu tindakan brutal dan perang tanpa provokasi 

(Bellinger, 2022; Lopez, 2024; Roy, 2023). Salah satu organisasi yang 

merespons invasi Rusia ke Ukraina adalah North Atlantic Treaty 

Organization (NATO) dimana invasi tersebut dinilai mengancam 

kebebasan, kedaulatan, dan perdamaian wilayah Eropa dan dunia (NATO, 

2022d). 
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Gambar 1. Peta Keanggotaan NATO di Wilayah Eropa 

Sumber: NATO (2024) 

 

NATO merupakan pakta pertahanan atau aliansi yang dibentuk pada 

tahun 4 Apri 1949 dengan tujuan untuk membentuk kekuatan setara dengan 

pasukan Uni Soviet yang ditempatkan di Eropa Tengah dan Timur setelah 

Perang Dunia II (Masters, 2024; Pevehouse & Goldstein, 2017). NATO 

didirikan oleh beberapa negara Eropa, seperti Belgia, Kanada, Denmark, 

Perancis, Islandia, Italia, Luxemburg, Belanda, Norwegia, Portugal, 

Britania Raya, dan Amerika Serikat (Masters, 2024). Menurut salah satu 

diplomat Inggris yang dikutip dari Viotti & Kauppi (2013) pembentukkan 

NATO memiliki 3 tujuan, yaitu untuk tetap mempertahankan Amerika 

Serikat di Eropa, untuk mempertahankan pengaruh Rusia atau Uni Soviet 

tetap berada di luar Eropa Barat, dan mempertahankan Jerman agar tidak 

kembali lagi sebagai ancaman bagi negara-negara Eropa. Sedangkan 

menurut Henrikson (1980) NATO dibentuk berdasarkan kondisi 

perekonomian dan militer yang melemah pada negara-negara Eropa setelah 

Perang Dunia II pada 1945, pengalaman dari kegagalan Liga Bangsa-

Bangsa (LBB) hingga ancaman terhadap pemerintahan terpilih di seluruh 

Eropa akibat penyebaran komunisme oleh Uni Soviet. Sedangkan 

berdasarkan dari  NATO memiliki tujuan untuk menjamin kebebasan dan 

keamanan dari setiap anggotanya melalui urusan politik dan militer. 
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Pembentukan NATO juga didasari oleh Pasal 51 Piagam 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), yang berbunyi: 
Nothing in the present Charter shall impair the inherent right of individual 
or collective self-defence if an armed attack occurs against a Member of 
the United Nations, until the Security Council has taken measures 
necessary to maintain international peace and security... (United Nations, 
2025). 
Pasal tersebut menjamin hak negara anggota untuk mempertahankan 

negara mereka secara individu atau secara kolektif, jika diserang oleh 

kekuatan bersenjata (Viotti & Kauppi, 2013). Secara kolektif, negara-negara 

mampu membentuk aliansi (NATO) sebagai upaya mempertahankan diri 

(Aleksovski dkk., 2014). Selain itu, prinsip pembentukan NATO juga 

tertuang dalam Pasal 5 Perjanjian Washington yang berbunyi “serangan 

terhadap satu atau beberapa negara dianggap sebagai serangan untuk 

seluruh anggota.” Hal ini diartikan sebagai prinsip pertahanan kolektif 

(NATO, 2024a). 

Sejak pendiriannya pada tahun 1949, NATO telah mendefinisikan 

berbagai ancaman terhadap keamanan negara-negara anggota, namun 

subjek ataupun objek ancaman NATO telah berubah seiring waktu. Pasca 

runtuhnya Uni Soviet pada tahun 1991, NATO telah mengadopsi strategi 

baru yang dinamakan The Alliance’s New Strategic Concept pada 1991 

yang disebabkan perubahan geopolitik besar sehingga memaksa 

diperlukannya evaluasi ulang terhadap tujuan dan strategi NATO. Adopsi 

strategi baru NATO ditujukan untuk menegaskan kembali prinsip dasar 

pertahanan kolektif pada Artikel 5 Perjanjian Washington. Strategi ini juga 

menjelaskan bahwa adanya peningkatan konflik regional dan 

ketidakstabilan, dimana strategi ini memaksa NATO dalam memiliki 

kemampuan dalam manajemen krisis yang meliputi operasi pemeliharaan 

perdamaian, pencegahan konflik, hingga bantuan kemanusiaan. Strategi ini 

juga menjelaskan bahwa NATO berusaha untuk membangun keamanan 

kooperatif dengan membangun kemitraan dengan ‘mantan’ ancaman dan 

negara non-anggota. Strategi ini juga melihat adanya berbagai ancaman 

keamanan baru bagi anggota-anggota NATO terutama ancaman keamanan 

non-tradisional yang meliputi ketidakstabilan regional, ancaman 
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transnasional (terorisme, kejahatan terorganisir, hingga proliferasi senjata 

pemusnah massal), hingga tantangan keamanan dari degradasi lingkungan 

dan kemajuan teknologi. The Alliance’s New Strategic Concept 1991 secara 

jelas memperluas fungsi dan peran NATO, baik secara upaya pertahanan 

kolektif menjadi organisasi keamanan serbaguna yang mampu menghadapi 

berbagai tantangan global hingga keterlibatan NATO dalam berbagai upaya 

perdamaian di luar wilayah mereka (NATO, 1991). 

Perubahan konsep pendekatan oleh NATO juga terus berubah 

seiring tantangan keamanan yang datang, seperti pada tahun 1999 atau saat 

perayaan ulang tahun NATO ke-50 hingga pascaserangan terorisme pada 

peristiwa 11 September 2001 atau 9/11, NATO meluaskan atensi dan fokus 

mereka dalam mencegah dan memerangi terorisme, penyebaran senjata 

pemusnah massal, peperangan hybrid, hingga teknologi yang dinilai 

disruptive (Wittmann, 2009). Konsep strategis NATO kembali diperbaharui 

pada tahun 2010 dengan nama “Active Engagement, Modern Defence” yang 

menegaskan kembali nilai dan tujuan NATO terutama dalam pertahanan 

kolektif, manajemen krisis, dan kerjasama keamanan terutama dalam 

mempromosikan keamanan internasional melalui kerjasama hingga 

kebijakan NATO’s Open Door policy bagi seluruh negara Eropa (NATO, 

2022b). 

Sejak 2010, NATO melihat dunia mengalami perubahan secara 

signifikan, terutama bagaimana agresi yang dilakukan oleh Rusia terhadap 

Ukraina sejak 2014 hingga perang yang dilakukan pada tahun 2022 telah 

mengganggu stabilitas keamanan di Eropa. Mempertimbangkan ancaman 

yang berasal dari Rusia, NATO telah berupaya dalam memperbarui 

kemampuan deterrence dan postur pertahanan NATO di Eropa. Saat Rusia 

mulai mengumumkan perang dan menginvasi Ukraina, negara-negara 

anggota NATO menyetujui untuk memperbaharui langkah strategis mereka 

untuk jangka panjang. Hal ini tertuang pada Brussels Summit pada tahun 

2021, dimana NATO membentuk NATO 2030 Agenda (NATO, 2022c). 

Agenda ini berisikan upaya NATO untuk memperkuat keamanan kolektif 

mereka terhadap ancaman tradisional hingga non-tradisional. Agenda ini 
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juga menjadi landasan untuk pendekatan terbaru NATO hingga saat ini yang 

dikenal sebagai NATO 2022 Strategic Concept (NATO, 2022c). 

The Euro-Atlantic area is not at peace. The Russian Federation has 
violated the norms and principles that contributed to a stable and 
predictable European security order. The Russian Federation is the 
most significant and direct threat to Allies’ security and to peace 
and stability in the Euro-Atlantic area. NATO (2022c).  
The NATO 2022 Strategic Concept disetujui di Madrid, Spanyol 

pada Juni 2022. Dokumen yang diadopsi oleh NATO secara jelas 

menyebutkan bahwa agresi yang dilakukan oleh Rusia terhadap Ukraina 

dianggap telah merusak perdamaian dan mengganggu keamanan anggota-

anggota NATO. Serangan Rusia terhadap Ukraina dinilai brutal dan tidak 

memiliki landasan pasti, melanggar hukum humaniter internasional. 

Dokumen ini menegaskan bahwa Ukraina merupakan negara yang memiliki 

peranan penting dalam stabilitas wilayah Euro-Atlantik. Dokumen ini juga 

menyebutkan bahwa wilayah Eropa dan Atlantik berada pada posisi tidak 

damai. NATO juga menegaskan melalui dokumen tersebut bahwa mereka 

tidak ingin melakukan konfrontasi maupun menjadi ancaman bagi Rusia, 

namun NATO tetap akan merespons ancaman yang datang dari Rusia 

(NATO, 2022d). 

Berdasarkan sejarah hingga pembaharuan konsep strategi yang terus 

terjadi sejak 1949 hingga 2022 menjelaskan ancaman keamanan terhadap 

NATO terus berkembang dan berubah, terutama pada tahun 2022 dalam 

pembaharuan konsep strategis mereka, NATO menilai Rusia sebagai 

ancaman nyata bagi mereka. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Keamanan kolektif merupakan tanggung jawab internasional dan 

tugas utama dalam praktek hubungan internasional dalam menciptakan 

dunia dalam kondisi damai, namun kondisi ini tidak selamanya terjadi, 

terutama bagaimana Rusia melakukan invasi ke Ukraina pada tahun 2022. 
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Invasi ini dilihat sebagai tindakan unprovokatif bahkan dianggap ancaman 

keamanan global oleh NATO. 

NATO merupakan aliansi pertahanan yang memiliki tujuan untuk 

mempertahankan keamanan dan stabilitas negara anggota mereka dari 

ancaman-ancaman. Ancaman ini telah didefinisikan oleh NATO dalam 

berbagai dokumen, seperti dokumen terbaru NATO berjudul The NATO 

2022 Strategic Concept. Dokumen ini merupakan hasil resolusi dari NATO 

pada tahun 2022, dimana NATO mendefinisikan berbagai ancaman bagi 

mereka, salah satunya adalah invasi yang dilakukan oleh Rusia ke Ukraina. 

Rusia dinilai sebagai ancaman terhadap keamanan anggota-anggota NATO 

bahkan keamanan dunia. 

Maka dari itu dirumuskan suatu masalah utama untuk diteliti yaitu 

“Bagaimana instrumen keamanan kolektif dilakukan oleh North 

Atlantic Treaty Organization (NATO) dalam menghadapi invasi Rusia 
ke Ukraina, 2022—2024?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki 

tujuan, yakni untuk: 

1. Menarasikan sejarah dan invasi Rusia ke Ukraina yang dimulai 

pada tahun 2022. 

2. Mendeskripsikan instrumen keamanan kolektif yang dilakukan 

oleh NATO dalam menghadapi invasi Rusia ke Ukraiana pada 

tahun 2022—2024. 

 

1.4 Manfaat Penlitian 

1. Kegunaan Teoretis 
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

kajian keamanan internasional, terutama peran dan strategi aliansi 

pertahanan di masa kontemporer ini. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan memperkaya literatur mengenai aliansi pertahanan, 

khususnya NATO dalam menghadapi ancaman keamanan 

tradisional dan non-tradisional. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 

komprehensif mengenai strategi NATO dalam menghadapi berbagai 

ancaman yang mengancam keamanan wilayah Eropa, serta 

pemahaman mengenai peran NATO dalam menjaga keamanan 

internasional.



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian berjudul “Instrumen Keamanan Kolektif NATO 

menghadapi Invasi Rusia ke Ukraina, 2022—2024”, peneliti melakukan 

tinjauan pustaka terhadap beberapa penelitian untuk menjadi referensi 

peneliti dalam mendukung pelaksanaan penelitian ini.  

Artikel pertama yang dirujuk adalah artikel yang ditulis oleh 

Nicholas Marsh pada tahun 2023 berjudul “Responsding to needs: military 

aid to Ukraine during the first year after the 2022 invasion.” Penelitian ini 

memiliki latar belakang atas bagaimana pemberian bantuan militer dalam 

skala besar ke Ukraina setelah invasi Rusia pada 2022 yang dibandingkan 

dengan kegagalan program serupa di Afghanistan, Mali, dan Somalia di 

masa lalu. Penelitian Marsh memiliki pertanyaan penelitian untuk 

menjelaskan bagaimana bantuan militer ke Ukraina jauh lebih berhasil 

dibandingkan dengan kasus-kasus serupa, yang didasari pada faktor kualitas 

dan kuantitas peralatan yang diberikan, komunikasi dan koordinasi antara 

Ukraina dan pemberi bantuan, hingga kemampuan institusi pertahanan dan 

pemerintah Ukraina dalam mengelola bantuan secara efektif. 

Penelitian Nicholas Marsh menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang berfokus pada bantuan militer 

ke Ukraina selama tahun pertama sejak invasi Rusia di tahun 2022, yang 

bersumber pada data sekunder yang diambil dari laporan organisasi seperti 

Royal United Services Institute (RUSI) dan publikasi pemerintah seperti US 

Department of Defense. 

Hasil penelitian Marsh (2023) menemukan bahwa dalam aspek 

kuantitas dan kecepatan bantuan yang diberikan ke Ukraina terutama 

amunisi artileri memiliki pengaruh bagi kemampuan Ukraina untuk 

melawan invasi Rusia. Ukraina juga dinilai memiliki militer yang terampil 
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dan terorganisir dibandingkan kasus serupa, sehingga pemberian bantuan di 

nilai efektif. Bantuan militer ke Ukraina juga dipengaruhi oleh koordinasi 

dan komunikasi serta mekanisme yang efektif, seperti melalui International 

Donor Coordination Centre (IDCC). Marsh juga membandingkan Ukraina 

dengan Afghanistan, dimana Ukraina memiliki institusi pemerintah dan 

militer yang memiliki kemampuan mengelola bantuan secara efektif. Dalam 

artikelnya Marsh juga menegaskan bahwa pelatihan NATO sebelum tahun 

2022 yang dilakukan ke Ukraina tidak sepenuhnya efektif atau menjadi 

faktor penentu dalam kemampuan bertahan Ukraina. Dapat disimpulkan 

bahwa artikel ini menjelaskan bahwa keberhasilan bantuan militer 

bergantung pada kekuatan institusional yang sudah ada pada sebelumnya, 

dimana hal tersebut bergantung pada Ukraina mengelola bantuan dan 

komunikasi dengan negara lain. 

Kedua, artikel yang dirujuk adalah penelitian Maksymets & 

Vivsiana pada tahun 2023 berjudul “Cooperation between Ukraine and 

NATO in Countering Destructive Informational Influences of the 

Russian Federation (2022—2023).” Penelitian ini memiliki latar belakang 

yang menjelaskan pentingnya keamanan informasi dalam era modern 

dengan menekankan peran NATO dalam melawan ancaman informasi. 

Penyebaran informasi dianggap sebagai hal kompleks yang disebabkan oleh 

kemajuan teknologi dan saluran komunikasi yang terus berkembang. 

Penelitian ini berfokus pada analisis pengalaman NATO dalam memerangi 

ancaman informasi, khususnya disinformasi dan propaganda, hingga 

mengeksplorasi potensi kerja sama antara NATO-Ukraina. 

Penelitian Maksymets & Vivsiana menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus kerja sama NATO-Ukraina dalam 

memerangi disinformasi oleh Rusia selama 2022—2023. Penelitiannya 

bersumber pada data sekunder yang meliputi laporan berita, publikasi 

NATO, dan artikel penelitian. Maksymets & Vivsiana juga merujuk 

kejadian spesifik, seperti pembentukkan NATO StratCom Centre of 

Excellence di Riga, Latvia. Maksymets & Vivsiana juga menganalisis 
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kebijakan dan strategi NATO yang berkaitan dengan pertahanan siber dan 

keamanan informasi. 

Maksymets & Vivsiana (2023) menemukan bahwa NATO telah 

memperluas jangkauan mereka melalui media sosial untuk melawan 

disinformasi dan ancaman siber. Maksymets & Vivsiana juga menekankan 

perlunya peningkatan kerja sama antara Ukraina dan NATO untuk 

keamanan informasi yang meliputi kerja sama dalam pertahanan siber, 

komunikasi strategis, dan upaya melawan propaganda Rusia. Tidak hanya 

itu, Maksymets & Vivsiana juga berhasil mengidentifikasi tantangan dan 

ancaman terhadap kerja sama antara NATO-Ukraina, seperti adanya 

kampanye disinformasi Rusia yang memiliki tujuan untuk merusak 

kepercayaan terhadap NATO dan kedaulatan Ukraina. 

Ketiga, artikel yang dirujuk adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Malak Trabelsi Loeb pada tahun 2023 “Innovating for Collective Security: 

Navigating the Convergence of Security, Technologu, and Geopolitics in 

NATO’s Innovation Fund.” Penelitian ini memiliki latar belakang dengan 

menyoroti adaptasi strategis yang dilakukan NATO dalam lingkungan 

keamanan kompleks yang disebabkan oleh kemajuan teknologi dan 

persaingan geopolitik. Penelitian Loeb berfokus pada NATO Innovation 

Fund (NIF) yang dibentuk dan memiliki tujuan dalam memanfaatkan 

Emerging Disruptive Technologies (EDT) seperti Artificial Intelligence 

(AI), bioteknologi, energi canggih, hingga teknologi ruang angkasa untuk 

meningkatkan keamanan kolektif dan keunggulan strategis dari NATO. 

Penelitian Loeb memiliki metodologi penelitian dengan 

menggunakan metode penelitian pendekatan kualitatif dengan analisis 

kebijakan dan strategi NATO terkait NIF yang bersumber pada dokumen-

dokumen penting, meliputi Strategic Concept NATO hingga laporan dari 

NIF itu sendiri. Loeb juga menggunakan pendekatan studi kasus yang 

berfokus pada NIF sebagai salah satu inisiatif dan strategi inovasi dari 

NATO. Penelitian Loeb mengandalkan sumber-sumber sekunder terutama 

publikasi NATO, artikel penelitian, hingga laporan berita. 
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Penelitian yang dilakukan Trabelsi Loeb (2023) menyatakan bahwa 

keberadaan NIF sangat penting bagi supremasi dan ketahanan teknologi 

NATO dalam menghadapi ancaman keamanan yang terus berkembang. 

Fokus NIF pada EDT dianggap sebagai langka perubahan yang efektif 

untuk pertahanan dan keamanan NATO. Namun, Loeb juga 

mengidentifikasi tantangan dalam pemerataan NIF, dimana bagaimana 

NATO harus memastikan pemerataan investasi di antara negara-negara 

anggota NATO yang memiliki perbedaan kemampuan teknologi hingga 

kekuatan penelitian. Tidak hanya pemerataan, tantangan juga datang datang 

dari tindakan proteksionais dan kontrol ekspor terhadap kemampuan NIF 

yang membatasi kegiatan NIF itu sendiri. Sehingga NIF dinilai memiliki 

potensi dalam meningkatkan kemampuan pertahanan dan keamanan 

kolektif NATO. 

Keempat, artikel yang dirujuk adalah artikel milik Ramesh Kumar 

pada tahun 2022 dengan judul “Role of NATO in Russia-Ukraine 

Conflict.” Penelitian dilatarbelakangi dengan menyoroti invasi Rusia 

terhadap Ukraina pada 24 Februari 2022 dan kekhawatiran Rusia mengenai 

ekspansi NATO ke arah timur. Rusia berusaha mencegah potensi 

keanggotaan Ukraina di NATO yang dianggap sebagai ancaman terhadap 

keamanan nasional Rusia. Penelitian Kumar memiliki pertanyaan penelitian 

dalam menganalisis peran NATO dalam konflik Rusia-Ukraina. 

Penelitian yang dilakukan Ramesh Kumar menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang berfokus pada 

konflik Rusia-Ukraina dan peran NATO di dalamnya. Penelitian ini 

bersumber pada sumber sekunder yang meliputi laporan, artikel penelitian, 

hingga publikasi pemerintah. Sumber-sumber tersebut mampu memberikan 

pengetahuan mengenai kebijakan NATO, persepsi Rusia, dan faktor 

geopolitik.  

Penelitian Kumar (2022) memiliki beberapa temuan NATO, dimana 

Kumar menunjukkan bahwa ekpansi NATO ke arah timur dianggap Rusia 

sebagai sebuah provokasi, yang berdampak pada eskalasi ketegangan dan 

konflik di Ukraina. Banyak masyarakat Rusia melihat NATO sebagai 
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kekuatan yang bermusuhan, dimana persepsi tersebut juga berkontribusi 

terhadap pembentukkan kebijakan Rusia. Kumar juga menganalisis sejarah, 

dimana jaminan historis yang diberikan kepada Rusia tentang ekspansi 

NATO dianggap sebagai sebuah ingkar janji. Kumar memandang kebijakan 

ekspansi NATO dianggap sebagai salah satu tindakan yang mengabaikan 

Rusia dan berkontribusi terhadap apa yang terjadi di Ukraina pada saat ini. 

Kelima, artikel penelitian oleh Giuseppe Spatafora pada tahun 2023 

berjudul “NATO’s 2022 Strategic Concept: Preparing for a More 

Complex and Interconnected World.” Penelitian Spatafora 

dilatarbelakangi dengan dibentuknya NATO 2022 Strategic Concept yang 

mengakui adanya perubahan signifikan dalam lingkungan keamanan global, 

dimana dokumen tersebut menyoroti perang Rusia terhadap Ukraina yang 

telah memperburuk ketidakstabilan di seluruh Eropa dan sekitarnya. 

Penelitian Spatafora menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

studi literatur yang menjadikan dokumen NATO 2022 Strategic Concept 

sebagai rujukan utama dalam penelitiannya. 

Spatafora (2023) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa tantangan 

keamanan meningkat secara global yang mengharuskan NATO mengadopsi 

perspektif global dan harus bekerja sama dengan mitra di seluruh dunia. 

Dokumen tersebut mengidentifikasi bahwa invasi Rusia dan kebijakan luar 

negeri China merupakan tantangan signifikan bagi kepentingan NATO dan 

tatanan aturan internasional. Dokumen yang diadopsi NATO pada tahun 

2022 menegaskan kembali tugas-tugas dari NATO, yaitu penangkalan dan 

pertahanan (detterence and defence), pencegahan dan manajemen krisis, 

dan keamanan kooperatif. Dokumen tersebut juga menjelaskan bahwa 

NATO memiliki komitmen untuk memperkuat kemitraan dan membangun 

ketahanan terhadap ancaman militer dan non-militer, serta menegakkan 

tatanan internasional. 

Keenam, artikel yang ditulis oleh Omiunu dkk. pada tahun 2024 

dengan judul “North Atlantic Treaty Organization’s Strategy and Its 

Involvement in the Russian-Ukraine Crisis: A Reflective Analysis.” 

Penelitian ini diawali dengan prinsip-prinsip dasar kedaulatan dan non-
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intervensi dalam hubungan internasional, lalu upaya Ukraina untuk menjadi 

anggota NATO yang dianggap sebagai faktor penting dalam terjadinya 

krisis Rusia-Ukraina. Penelitian Omiunu memiliki tujuan penelitian untuk 

menganalisis tujuan strategis NATO dan keterlibatannya dalam konflik 

Rusia-Ukraina.  

Penelitiannya menggunakan penelitian kualitatif dengan studi kasus 

yang terfokus pada keterlibatan NATO dalam krisis Rusia-Ukraina. 

Penelitian Omiunu dkk. juga menggunakan teknik analisis konten untuk 

menginterpretasikan data-data sekunder, terutama dokumen NATO, 

publikasi pemerintah, laporan berita. Penelitian Omiunu juga menggunakan 

kerangka analisis game theory untuk memahami interkasi dan proses 

pengambilan keputusan NATO, Rusia, dan Ukraina. 

Hasil dari penelitian Omiunu dkk. (2024) menyimpulkan bahwa 

keterlibatan NATO dalam krisis ini disebabkan oleh tujuan strategis NATO 

untuk membatasi pengaruh Rusia di Eropa dan menjaga stabilitas regional. 

Omiunu juga melihat Rusia memandang ekspansi NATO sebagai ancaman 

yang menyebabkan tindakan agresif seperti aneksasi Krimea dan invasi ke 

Ukraina. Konflik Rusia-Ukraina juga melibatkan faktor-faktor historis, 

geopolitik, dan strategis yang dianggap sebagai salah satu konflik kompleks. 

NATO telah melakukan berbagai strategi termasuk meningkatkan kesiapan 

militer, dukungan politik terhadap Ukraina, hingga memberikan sanksi 

terhadap Rusia. Penelitian ini merekomendasikan perlunya keterlibatan 

diplomatik dan kerja sama yang berkelanjutan di antara para aktor 

internasional. NATO juga harus menyesuaikan strateginya untuk mengatasi 

ancaman yang muncul di samping menjaga keseimbangan antara dettrence 

dan diplomasi. 

Ketujuh, penelitian Tomonori Yoshizaki & Hideaki Shinoda pada 

tahun 2025 berjudul “The Impact of the Russo-Ukrainian War on NATO: 

Implications for Strategic Concept of the Alliance.” Penelitian ini 

dilatarbelakangi atas dampak yang disebabkan oleh invasi Rusia ke Ukraina 

terhadap NATO yang berujung kepada pertimbangan ulang Strategic 

Concept NATO. NATO mengalami “dilema Ukraina” di antara bagaimana 
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memberikan dukungan terhadap Ukraina tanpa secara langsung berhadapan 

dengan Rusia. Penelitian yang dilakukan Yoshizaki & Shinoda berfokus 

pada analisis respons NATO terhadap Perang Rusia-Ukraina, dan 

dampaknya pada misi, kemampuan, hingga pembagian peran NATO. 

Penelitian Yoshizaki & Shinoda menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan studi kasus yang terfokus pada keterlibatan NATO dalam krisis 

Ukraina dengan sumber data yang mengandalkan sumber-sumber sekunder, 

seperti dokumen-dokumen NATO, artikel penelitian, dan laporan berita. 

Yoshizaky & Shinoday juga menggunakan berbagai teori, seperti realisme, 

liberalisme, dan konstruktivisme. 

Yoshizaki & Shinoda (2025) menemukan bahwa perang Rusia-

Ukraina telah mempengaruhi perubahan NATO’s Strategic Concept. Dalam 

aspek misi, NATO menghadapi dilema Ukraina, terutama dalam 

menyeimbangkan dukungan dengan Ukraina dengan mencegah konflik 

langsung dengan Rusia. Dalam aspek kemampuan, NATO telah melakukan 

restrukturisasi kesiapan militer mereka, terutama kesiapan militer dalam 

menghadapi perang hibrida yang dilakukan Rusia di Ukraina. NATO telah 

menempatkan militernya di wilayah Eropa Timur. Dalam aspek pembagian 

peran anggota NATO, Yoshizaki & Shinoda melihat bahwa NATO 

menghadapi tantangan dalam pembagian tanggung jawab secara merata di 

antara anggota-anggotanya. 

Kedelapan, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Fazli Rehman, 

Yunas Khan, dan Ismail Khan pada 2022 berjudul “The Role of the NATO 

in Collective Security and how it has transformed and evolved over the 

years.” Penelitiannya dilatarbelakangi dengan pembentukkan NATO pada 

1949 yang ditujukan untuk menghadapi ancaman komunisme yaitu Uni 

Soviet. Dari waktu ke waktu, NATO telah mengubah misi mereka terutama 

pasca bubarnya Uni Soviet serta perubahan keamanan secara global. 

Penelitian ini berfokus pada perubahan atau evolusi NATO dari aliansi 

militer Perang Dingin menjadi aliansi yang tanggap dalam tantangan 

keamanan kontemporer. 
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Penelitian Rehman dkk. menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus yang bersumber pada sumber data sekunder 

meliputi artikel penelitian, dokumen NATO, dan laporan pemberitaan, serta 

didukung oleh kerangka teori collective security dalam memahami peran 

NATO dan evolusinya. 

Hasil penelitian dari Rehman dkk. (2022) mengakui bahwa NATO 

telah berubah dari aliansi pertahanan menjadi organisasi atau aliansi yang 

lebih proaktif terutama dalam megatasi tantangan keamanan global. Sejak 

runtuhnya Uni Soviet, NATO mengubah fokus mereka, terutama dalam 

manajemen krisis dan kerjasama untuk mendorong perdamaian. Rehman 

dkk. juga menyantumkan tragedi 9/11 sebagai kejadian signifikan yang 

mengubah misi NATO, terutama di Eropa.  

Penelitian selanjutnya ialah penelitian yang dilakukan oleh Sertif 

Demir dan Ali Poyraz Gürson di tahun 2024 berjudul “The Strategic 

Implications of Protracted Russian-Ukrainian War.” Penelitiannya 

memiliki latar belakang dampak signifikan dari konflik Rusia-Ukraina 

terhadap politik internasional, keamanan Eropa, NATO, dinamika militer, 

hingga strategi militer. Perang Rusia-Ukraina menganggu tatanan global 

dan dianggap mengancam keamanan Eropa. Merespons hal tersebut, NATO 

memperkuat postur pertahanan mereka. Selain hal-hal tersebut, konflik 

Rusia-Ukraina juga memberikan studi kasus terkait meningkatnya peran 

teknologi militer dalam peperangan modern. 

Penelitian Demir & Gürson (2024) menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan pendekatan naratif untuk menganalis dampak strategis dari 

konflik, serta pendekatan studi kasus yang berfokus pada perang Rusia-

Ukraina dan dampaknya pada politik global dan regional. Penelitiannya 

bersumber pada sumber sekunder. 

Hasil penelitian Demir & Gürson (2024) menjelaskan bahwa perang 

Rusia-Ukraina telah menganggu tatanan global pasca tahun 1990-an, 

dimana perang tersebut telah menghidupkan kembali ide terhadap ekspansi 

wilayah oleh suatu negara. Perang Rusia-Ukraina memiliki dampak 

terhadap keamanan Eropa, dimana NATO dan negara Eropa lainnya 
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melakukan peningkatan anggaran dan kapabilitas militer mereka. Di sisi 

lain, perang Rusia-Ukraina juga memiliki implikasi terhadap keanggotaan 

NATO, dimana anggota NATO mampu bersatu dalam satu komimten 

melawan agresi Rusia dan dukungan terhadap kemampuan bertahan 

Ukraina. Tidak hanya itu, perang ini juga mendorong pentingnya 

perkembangan teknologi militer dalam perang modern, serta perang hibrida. 

Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh Piotr Pietrzak pada tahun 

2023 berjudul “The Geoeconomics of NATO's Responsses to Russia's 

Invasion of Ukraine (2022-Present).” Penelitian ini dilatarbelakangi untuk 

mengkaji aspek geoekonomi dari respons NATO terhadap invasi Rusia ke 

Ukraina sejak tahun 2022 dan setersnya. Penelitian Pietrzak ditujukan untuk 

mengeksplorasi dampak geoekonomi dari konflik tersebut. 

Penelitian Pietrzak menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan naratif, dimana Pietrzak memanfaatkan sumber 

sekunder meliputi artikel penelitian, laporan pemerintah, dan artikel berita. 

Dalam menganalisis data, Pietrzak menggunakan analisis hypotheses testing 

untuk menganalisis dampak perang terhadap struktur NATO, hubungan 

internasional, dan perubahan kekuatan global 

Penelitian yang dilakukan Pietrzak (2023) menemukan bahwa 

perang Rusia-Ukraina telah mengubah balance of power dunia, serta 

mempertanyakan efektivitas dari tatanan global pasca 1990. Walaupun 

Ukraina bukanlah anggota NATO, Ukraina telah memperoleh berbagai 

dukungan dari NATO, yang meliputi penguatan kemampuan pertahanan 

melalui latihan militer dan integrasi dengan struktur NATO. NATO juga 

secara aktif mendukung Ukraina melalui berbagai upaya. Di sisi lain, invasi 

Rusia ke Ukraina juga menyebabkan konsekuensi yang tidak dapat 

diprediksi, terutama ekspansi NATO atau bergabungnya Swedia dan 

Finlandia ke NATO yang disebabkan agresi NATO. Kondisi ini berbanding 

terbalik dimana invasi Rusia ke Ukraina ditujukan untuk mencegah ekspansi 

NATO. Secara geoekonomi, perang Rusia-Ukraina telah mengubah 

hubungan perekonomian global, terutama sumber daya energi, penerapan 

sanksi, dan perubahan aliansi.  
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Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dipaparkan di atas, terdapat 

berbagai poin penting terkait strategi NATO dalam menghadapi invasi 

Rusia. NATO telah mengalami perubahan signifikan sejak 

pembentukkanya, sejak dibentuk sebagai aliansi pertahanan selama Perang 

Dingin berubah menjadi organisasi keamanan yang lebih proaktif dalam 

mnegatasi tatnagan keamanan global. Invasi Rusia ke Ukraina telah 

mendorong NATO untuk kembali memperkuat postur pertahanannya di 

Eropa, terutama di wilayah timur. Kedua, NATO telah menerapkan 

berbagai strategi bantuan militer yang efektif kepada Ukraina meskipun 

Ukraina bukan anggota NATO, dimana bantuan mencakup penyediaan 

peralatan militer hingga pelatihan dan integrasi kemampuan pertahanan 

Ukraina dengan struktur NATO. 

Perubahan NATO juga ditandai dengan memperluas fokus 

keamanan mereka yang mencakup keamanan informasi dan pertahanan 

siber dengan berbagai upaya, seperti pembentukan NATO StratCom Centre 

of Excellence di Riga, Latvia. NATO juga membentuk NIF untuk 

meningkatkan kemampuan teknlogi militer modern mereka. Tidak hanya 

itu, invasi Rusia ke Ukraina juga telah mengubah lanskap geopolitik global, 

terutama perubahan tatanan global pasca-1990, ide ekspansi wilayah oleh 

negara, hingga bagaimana invasi Rusia ke Ukraina menyebabkan perluasan 

keanggotaan NATO yang tidak diinginkan oleh Rusia. 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakukan, skripsi ini 

memiliki posisi yang berbeda dari penelitian yang sudah ada, dimana 

penelitian ini berupaya untuk menjelaskan strategi yang telah dilakukan 

oleh NATO berdasarkan teori keamanan kolektif di tengah invasi Rusia ke 

Ukraina. Posisi penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

dalam memahami dinamika keamanan kolektif NATO dalam konteks 

konflik Rusia-Ukraina.  
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2.2 Landasan Teori: Keamanan Kolektif (Collective Security) 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori keamanan kolektif 

sebagai landasan dalam menganalisis instrumen yang dilakukan oleh NATO 

dalam menghadapi tantangan keamanan, terutama invasi Rusia ke Ukraina 

yang dianggap sebagai ancaman langsung bagi NATO. 

Penulis merujuk kepada karya Butfoy (1993) yang berjudul 

“Collective Security: Theory, Problems and Reformulations” Butfoy 

mendefinisikan keamanan kolektif sebagai kebijakan yang disahkan dan 

dilakukan oleh komunitas internasional dalam mengatasi ancaman terhadap 

perdamaian dan keamanan internasional. Keamanan kolektif didasari pada 

bagaimana tatanan dunia diatur oleh hukum internasional. Butfoy (1993) 

juga memberikan definisi perbedaan antara keamanan kolektif dan 

pertahanan kolektif. Keamanan kolektif berfokus pada perlindungan 

masyarakat internasional secara keseluruhan, beroperasi berdasarkan 

prinsip-prinsip seperti “semua untuk satu dan satu untuk semua”, sedangkan 

pertahanan kolektif melibatkan aliansi yang lebih sempit yang bertujuan 

untuk melindungi negara-negara anggota dari ancaman eksternal. 

Keamanan kolektif juga didefinisikan oleh Orakhelashvili (2011) 

dalam karyanya yang berjudul “Collective Security.” Keamanan kolektif 

atau collective security mengacu pada sistem di mana negara-negara 

bertindak secara kolektif atau bersama-sama dalam menghadapi ancaman 

terhadap perdamaian, agresi, atau pelanggaran hukum internasional.  

Tidak hanya merujuk kepada definisi Butfoy (1993) dan 

Orakhelashvili (2011), penulis juga merujuk kepada karya Nicholas 

Tsagourias dan Nigel D. White pada tahun 2013 berjudul “Collective 

Security: Theory, Law and Practice.” Keamanan kolektif diartikan sebagai 

suatu sitem yang memiliki tujuan dalam memelihara perdamaian dan 

keamanan internasional lewat tindakan bersama dari negara-negara 

anggota. 

Dalam memahami keamanan kolektif, penulis juga merujuk definisi 

keamanan kolektif dari Johnson dan Niemeyer (1954) & Claude (1961) 
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yang dikutip dari Mwagwabi (2010) yang menyatakan bahwa keamanan 

kolektif tidak dapat dipisahkan dua konsep yang berhubungan, yaitu konsep 

perimbangan kekuatan atau ‘balance of power’ dan ‘pemerintahan global’.   

Di bawah konsep balance of power, negara mungkin membentuk aliansi 

pertahanan seperti NATO untuk menghadapi ancaman dari luar dengan 

tujuan mencegah (detterence). Sedangkan, konsep pemerintahan global 

merujuk kepada pembentukkan sistem pemerintahan global yang 

memungkinkan institusi tersebut melakukan monopoli kekuatan.  

Orakhelashvili (2011) dan Tsagourias & White  (2013) menjelaskan 

konsep utama dalam teori keamanan kolektif, yakni: 

1. Keamanan kolektif melibatkan sebuah institusi atau organisasi dan 

aktor yang memiliki peran dalam mengidentifikasi ancaman, 

menentukan responss yang tepat, hingga melaksanakan tindakan 

kolektif. 

2. Keamanan kolektif harus didasari pada kerangka hukum yang 

menjamin negara-negara dalam bertindak, dimana hukum tersebut 

berupa hukum internasional yang memiliki peranan untuk 

memastikan bahwa tindakan kolektif dilaksanakan sesuai norma dan 

prosedur yang ditetapkan. 

3. Keamanan kolektif memiliki tujuan utama, yakni mencegah konflik 

dan mempertahankan perdamaian internasional. Dalam mencapai 

tujuan tersebut, terdapat mekanisme-mekanisme yang dilandasi 

pada norma dan aturan internasional, seperti kerjasama keamanan, 

penggunaan kekuatan militer, sanksi ekonomi, hingga operasi 

perdamaian. 

Keamanan kolektif menyediakan kerangka analisis terutama 

variabel aktor dan alat dalam keamanan kolektif. Keamanan kolektif dapat 

dilakukan oleh aktor dalam hubungan internasional, dimana Tsagourias & 

White (2013) mengidentifikasi setidaknya terdapat empat aktor yang 

berperan dalam memelihara perdamaian dan keamanan internasional, yakni: 

1. Negara 
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Negara merupakan aktor utama dalam keamanan kolektif, 

dimana negara memiliki peran sentral untuk mengidentifikasi 

ancaman, mengambil keputusan, dan melaksanakan tindakan 

kolektif untuk mempertahankan perdamaian. 

2. Organisasi Internasional 

Organisasi internasional dinilai Tsagourias & White sebagai 

peran kunci dalam keamanan kolektif, dimana organisasi 

internasional berperan sebagai wadah dalam melakukan koordinasi 

dan pengambilan keputusan bersama antar negara dalam 

menghadapi ancaman terhadap perdamaian dan keamanan 

internasional. Tsagourias & White menyebutkan bahwa PBB 

meruakan salah satu contoh dari aktor dalam keamanan kolektif. 

3. Organisasi Regional 

Tsagourias & White juga mengidentifikasi bahwa tidak 

hanya organisasi internasional yang memiliki peran dalam 

keamanan kolektif, organisasi regional berperan dalam keamanan 

kolektif, dimana Tsagourias & White melihat organisasi regional, 

seperti NATO, Uni Eropa, dan organisasi serupa sering melakukan 

kerja sama dengan PBB untuk melaksanakan operasi pemeliharaan 

perdamaian dan menghadapi ancaman keamanan di wilayah mereka. 

4. Perusahaan Militer dan Keamanan Swasta (PMSCs) 

Selain negara dan organisasi, Tsagourias & White melihat 

keberadaan perusahaan militer dan keamanan swasta seringkali 

terlibat dalam operasi keamanan, terutama keterlibatan mereka pada 

pasca konflik atau dalam situasi darurat. 

Sehingga aktor-aktor yang diidentifikasi oleh Tsagourias & White 

bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, yakni memelihara 

perdamaian dan keamanan internasional melalui tindakan bersama dan 

koordinasi yang efektif. Sebagaimana NATO juga merupakan organisasi 

regional, maka dari itu NATO dapat menjadi aktor yang dapat berperan 

dalam menerapkan perdamaian dan keamanan internasional, terutama 

bagaimana NATO mengidentifikasi invasi Rusia ke Ukraina merupakan 
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ancaman bagi perdamaian dunia melalui NATO Strategic Concept 2022 

(NATO, 2022d). 

Dalam upaya mencapai memelihara perdamaian dan keamanan 

internasional secara bersama-sama, Tsagourias & White (2013) 

mengidentifikasi alat atau instrumen yang dapat digunakan oleh aktor untuk 

mencapai keamanan kolektif, yang meliputi: 

1. Upaya Penyelesaian Sengketa dan Keamanan Preventif 

Untuk mencapai keamanan kolektif, Tsagourias & White 

mengidentifikasi bahwa aktor dapat melakukan upaya penyelesaian 

sengketa dan keamanan preventif. Keduanya memiliki posisi yang 

berbeda, namun tetap sebagai alat yang saling terkait dan sangat 

diperlukan untuk mencapai keamanan kolektif. Keamanan preventif 

merupakan strategi berwawasan ke depan yang bertujuan untuk 

mendorong perdamaian yang stabil dengan menangani akar 

penyebab dan indikator awal ketegangan antar-negara. Dengan kata 

lain, tindakan ini merupakan bentuk pencegahan kekerasan sebagai 

pendekatan yang lebih efektif dan secara normatif lebih unggul 

dibandingkan intervensi pasca konflik.  

Tsagourias & White, penyelesaian sengketa secara damai 

merupakan sebuah kewajiban fundamental bagi setiap negara. 

Kewajiban ini termaktub dalam Bab VI Piagam Perserikatan Banga-

Bangsa (PBB), khususnya Pasal 33, yang mengamanatkan negara-

negara untuk mencari solusi melalui berbagai cara seperti negosiasi, 

penyeledikan, mediasi, konsiliasi, arbitrase, penyelesaian yudisial, 

serta pemanfaatan badan atau mekanisme regional. Mekanisme 

penyelesaian sengketa ini memiliki hubungan erat dengan konsep 

keamanan preventif. Dalam hal ini, sistem keamanan kolektif 

dirancang untuk mengintervensi konflik pada tahap awal, sehingga 

mampu mencegah potensi eskalasi yang dapat mengancam 

perdamaian dan keamanan internasional. 
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2. State Building 

Tsaugourias & White melihat state building sebagai upaya 

yang memiliki banyak aspek, dimana state building merupakan 

instrumen yang digunakan oleh sistem keamanan kolektif untuk 

mendorong stabilitas dan perdamaian yang berkelanjutan. 

Tsagourias & White juga menekankan bahwasanya upaya state 

building, bahkan ketika dibantu secara internasional, harus 

menghormati dan menjunjung tinggi prinsip penentuan nasib sendiri 

dari rakyat yang bersangkutan atau bagaiamana kedaulatan dan 

kehendak rakyatnya akan menjadi yang terpenting dalam proses 

state building yang sah. Instrumen ini dapat berupa 

penandatanganan perjanjian damai, operasi pemeliharaan 

perdamaian, dan pembangunan pasca konflik. Alat ini memiliki 

tujuan, terutama untuk menciptakan kondisi yang stabil dan 

memungkinkan negara untuk berfungsi secara efektif. 

3. Sanksi 

Tsagourias & White menyatakan bahwa sanksi keamanan 

kolektif diadopsi sebagai respons terhadap ancaman terhadap 

ketertiban umum internasional atau ancaman terhadap perdamaian, 

bukan sebagai reaksi atas pelanggaran hukum internasional. 

Meskipun ancaman terhadap perdamaian dapat melibatkan 

pelanggaran hukum internasional, pemicu utama sanksi keamanan 

kolektif adalah terancamnya stabilitas dan ketertiban internasional 

yang lebih luas. Penerapan sanksi ini bersifat kolektif, dimana 

kewenangan untuk menjatuhkan sanksi tersebut secara ekslusif 

berada di tangan organisasi internasional (DK PBB), yang bertindak 

atas nama komunitas internasional (White, 2018). Alat ini 

digunakan oleh aktor untuk menekan negara-negara yang dianggap 

melakukan pelanggaran hukum internasional, dimana sanksi dapat 

berupa sanksi ekonomi, diplomatik, atau bahkan militer. 

4. Keamanan Militer 
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Tsagourias & White menekankan bahwa cara-cara militer 

kadang diperlukan dalam sistem keamanan kolektif. Alat ini dapat 

berupa operasi pemeliharaan perdamaian, penegakan perdamaian, 

dan operasi militer lainnya yang dilakukan oleh aktor, seperti NATO 

dengan tujuan untuk mengembalikan keamanan dan stabilitas di 

wilayah yang terkena konflik. 

Berdasarkan definisi hingga kerangka teori keamanan kolektif yang 

dijabarkan di atas, penelitian ini akan menggunakan keamanan kolektif 

untuk menganalisis instrumen keamanan kolektif yang dilakukan oleh 

NATO dalam menghadapi invasi Rusia ke Ukraina. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Keamanan kolektif merupakan tanggung jawab internasional 

terutama untuk mewujudkan dan mempertahankan perdamaian global, 

namun kondisi tersebut harus berubah di kala invasi yang dilakukan oleh 

Rusia pada Februari 2022 ke Ukraina. Invasi tersebut telah mengubah 

lanskap keamanan regional dan internasional, sebagaimana NATO juga 

merespons dan melihat invasi Rusia ke Ukraina sebagai ancaman. 

NATO sebagai aliansi pertahanan terus beradaptasi dengan 

ancaman, dimana pada awalnya ancaman bagi NATO adalah Uni Soviet, 

lalu terus berubah seiring perubahan tantangan keamanan secara global. 

Pada tahun 2022, merespons invasi yang dilakukan oleh Rusia ke Ukraina, 

NATO mengeluarkan resolusi atau dokumen bernama NATO 2022 Strategic 

Concept, yang mana pada dokumen ini mengidentifikasi Rusia sebagai 

ancaman terbesar bagi NATO saat ini. Dokumen ini juga menegaskan misi 

dan upaya yang akan dilakukan oleh NATO dalam menghadapi invasi Rusia 

ke Ukraina. Penelitian ini menggunakan teori dan konsep keamanan kolektif 

yang digunakan dalam menganalisis instrumen keamanan kolektif yang 

dilakukan NATO dalam menghadapi invasi Rusia ke Ukraina, 2022—2024. 
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Invasi Rusia ke Ukraina (2022) di identifikasi 

sebagai ancaman oleh NATO melalui NATO 

2022 Strategic Concept 

Keamanan kolektif 

Instrumen keamanan kolektif yang dilakukan NATO dalam 
menghadapi invasi Rusia ke Ukraina, 2022—2024 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Diolah oleh penulis 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian terkait “Instrumen Keamanan Kolektif North Atlantic 

Treaty Organization (NATO menghadapi Invasi Rusia ke Ukraina, 2022—

2024” menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini, sebagaimana 

menurut Silverman (2004), dipahami sebagai metode sistematis untuk 

mempelajari dan memahami fenomena sosial melalui pengamatan dan 

analisis. Penelitian juga dilaksanakan secara deskriptif, yang menurut 

Neuman (2014), penelitian deskriptif merupakan pendekatan dimana 

penulis telah memiliki informasi dasar mengenai fenomena sosial dan siap 

untuk meneliti lebih dalam. Pendekatan deskriptif ini dimanfaatkan untuk 

memberikan gambaran spesifik mengenai situasi, aktivitas, hingga 

hubungan yang terjadi dalam fenomena tersebut (Neuman, 2014). Dalam 

penelitian ini, invasi Rusia ke Ukraina telah dipandang sebagai fenomena, 

terutama yang berkaitan dengan strategi keamanan kolektif yang dilakukan 

oleh NATO dalam menghadapi tantangan keamanan dalam invasi Rusia ke 

Ukraina. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Penelitian berfokus pada instrumen keamanan kolektif NATO 

menghadapi keamanan Eropa pada periode 2022—2024. Periode ini 

ditandai dengan bagaimana NATO menganggap invasi Rusia ke Ukraina 

sebagai ancaman terhadap keamanan di Eropa. Penelitian mencakup segala 

bentuk instrumen oleh negara-negara NATO dalam menanggapi invasi 

Rusia ke Ukraina yang dianggap sebagai ancaman bagi NATO. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang digunakan 

sebagai bahan acuan utama. Jenis data ini berupa dokumen resmi 

pemerintah, organisasi internasional, perjanjian internasional, laporan 

analisis lembaga think tank, buku, jurnal penelitian, hingga laporan media 

massa internasional. 

Jenis data tersebut diperoleh dari berbagai sumber, seperti dokumen 

NATO yang berupa Perjanjian Washington NATO, NATO 2022 Strategic 

Concept, dokumen yang dirilis dalam laman resmi milik NATO terkait 

responss NATO terhadap invasi Rusia ke Ukraina. Penulis juga 

memperoleh dokumen resmi dari beberapa laman resmi pemerintah anggota 

NATO, seperti Britania Raya dan Amerika Serikat. Selain itu, penulis juga 

memanfaatkan dokumen resmi yang dirilis oleh Pemerintah Ukraina dan 

Rusia yang dapat diakses melalui laman resmi pemerintahan masing-

masing. Penulis juga menggunakan data yang bersumber dari organisasi 

internasional, seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan International 

Criminal Court (ICC). 

Untuk mendukung penelitian, penulis juga memanfaatkan laporan 

dan analisis dari lembaga penelitian, yakni Center for Strategic & 

Internasional Studies (CSIS), The International Institute for Strategic 

Studies (IISS), Foreign Policy Research Institute, Kiel Institute for The 

World Economy hingga Stockholm Internasional Peace Research Institute 

(SIPRI). Keempat lembaga tersebut merupakan lembaga penelitian 

terkemuka di bidang studi strategis, keamanan internasional, dan resolusi 

konflik, hingga ekonomi terutama bagaimana lembaga tersebut 

menyediakan analisis mendalam dalam berbagai asepk dari invasi Rusia ke 

Ukraina. Hal tersebut ditujukan untuk mendukung penelitian terutama 

dalam menjelaskan invasi Rusia ke Ukraina dan strategi yang telah 

dilakukan oleh NATO. 

Untuk melengkapi data penelitian penulis juga memanfaatkan buku 

dan jurnal penelitian yang dapat diakses melalui internet, terutama jurnal 
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penelitian yang memberikan akses terbuka yang bersumber pada Brookings, 

Google Scholar, Oxford University Press, dan Research Gate. Penulis juga 

menggunakan data berupa pemberitaan resmi yang diunggah oleh NATO 

melalui laman resmi mereka. Tidak hanya pemberitaan resmi, penulis 

menggunakan pemberitaan media massa internasional untuk melengkapi 

data penelitian, seperti Al Jazeera, Atlantic Council, Britannica, Castellum. 

AI, Council on Foreign Relations, Center for Preventive Action, Open 

Society Foundations, Reuters, TIME, dan The Economist. Media-media ini 

memberikan informasi tambahan terkait responss NATO dan invasi Rusia 

ke Ukraina yang berupa artikel berita, fakta lapangan, dan lainnya. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini mengumpulkan data melalui teknik dokumentasi dan 

studi literatur terhadap seluruh dokumen yang diperoleh, termasuk: 

Dokumen resmi berupa laporan, kebijakan, dan peraturan; Publikasi berupa 

buku dan artikel berita. Teknik ini dilakukan dengan menentukan jenis 

dokumen yang relevan dengan penelitian, lalui dikumpulkan dan diseleksi, 

hingga menganalisis isi dokumen atau data yang telah dikumpulkan. 

Sedangkan studi literatur digunakan dengan tujuan memperoleh 

pemahaman mendalam tentang invasi Rusia-Ukraina, mengidentifikasi 

kesenjangan dalam penelitian sebelumnya, hingga menempatkan penelitian 

ini dengan konteks yang lebih luas. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini mengacu pada teknik analisis data milik Miles dkk. 

(2014), dimana teknik analisis data dimulai dengan proses kondensasi data. 

Kondensasi data merupakan proses memilih, penyederhanaan, hingga 
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transformasi data, dimana data ini merujuk kepada dokumen-dokumen yang 

telah dikumpulkan baik dalam bentuk dokumen dan publikasi mengangkat 

tema invasi Rusia ke Ukraina serta strategi dan upaya NATO. Data-data ini 

dipilih dan disederhanakan. Setelah melakukan pengumpulan data, data 

akan disatukan untuk memperoleh argumen yang lebih padat. 

Selanjutnya, penyajian data dilakukan melalui proses 

pengorganisasian informasi yang dapat mendukung penelitian dalam 

menarik kesimpulan dan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini akan 

berupa teks naratif dan visual untuk membantu pemahaman terhadap 

fenomena yang diteliti. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana proses 

pencatatan dan pencarian makna dari data yang diperoleh dilakukan, 

khususnya strategi yang dilakukan oleh NATO dalam menghadapi invasi 

Rusia ke Ukraina, 2022—2024. 

Melalui teknik analisis data ini, peneliti telah berhasil 

mengidentifikasi dan menganalisis berbagai strategi NATO, termasuk 

upaya penyelesaian sengketa, pembangunan bangsa, pemberian sanksi, dan 

keamanan militer. Proses kondensasi data memungkinkan peneliti untuk 

memfokuskan analisis pada dokumen-dokumen kunci dan informasi yang 

paling relevan. Penyajian data dalam bentuk naratif dan visual membantu 

mengorganisir temuan-temuan mengenai respons NATO terhadap invasi 

Rusia. Penarikan kesimpulan memungkinkan peneliti dalam 

mengidentifikasi strategi NATO selama periode yang diteliti.



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa NATO 

telah mengimplementasikan instrumen keamanan kolektif mencakup upaya 

penyelesaian sengketa, pembangunan bangsa, sanksi, hingga keamanan 

militer dalam menghadapi invasi Rusia ke Ukraina selama periode 2022—

2024. Strategi yang telah dilakukan merepresentasikan instrumen keamanan 

kolektif yang dicetuskan oleh Tsagourias & White. Pertama, NATO telah 

melakukan upaya penyelesaian sengketa dan keamanan preventif dengan 

menyatakan posisi mereka dalam invasi Rusia ke Ukraina. Hal tersebut 

dibuktikan bahwa bagaimana NATO mengutuk keras tindakan Rusia, 

menolak mengakui aneksasi ilegal wilayah Ukraina, membentuk NATO-

Ukraine Council, hingga meningkatkan postur pertahanan NATO di 

perbatasan timur. 

Kedua, NATO melaksanakan pembangunan bangsa melalui 

Comprehensive Assistance Package (CAP) yang berfokus pada 

interoperabilitas, pembentukan JATEC, rekonstruksi infrastruktur militer, 

hingga reformasi sistem pertahanan Ukraina. Namun, sebagaimana 

pembangunan bangsa menurut Tsagourias & White ditujukan pasca konflik, 

NATO telah memberikan sejumlah bantuan selama perang berlangsung. 

Ketiga, NATO tidak memiliki instrumen pemberian sanksi dalam 

Piagam ataupun peraturan kebijakan mereka, namun pemberian sanksi 

dimaksimalkan oleh negara-negara anggota NATO secara mandiri atau 

melalui organisasi lain untuk melemahkan kemampuan Rusia dan bertujuan 

untuk mengakhiri perang. 

Keempat, NATO juga menerapkan keamanan militer dengan 

menurunkan NATO Responsse Force di sepanjang perbatasan Timur NATO 
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untuk menghindari dan mencegah eskalasi dengan Rusia. Di sisi lain, dalam 

konteks keamanan militer, NATO juga memberikan bantuan militer untuk 

militer Ukraina dalam program NSATU dan CAP. Di sisi lain, penerapan 

keamanan kolektif mendapatkan sejumlah tantangan, terutama kesenjangan 

pendanaan bersama NATO hingga keterbatasan NATO menerapkan sanksi 

ekonomi secara kolektif. 

Pendekatan yang dilakukan oleh NATO menggambarkan misinya 

untuk memperoleh perdamaian internasional dengan cara-cara damai, 

sesuai dengan prinsip-prinsip keamanan kolektif. Hingga bagaimana 

strategi keamanan kolektif NATO telah berkontribusi dalam upaya 

internasional untuk mendukung posisi Ukraina dan mencegah konflik lebih 

luas di kawasan Euro-Atlantik. 

 

5.2 Saran 

Penelitian ini tetap memiliki kekurangan, namun diharapkan 

penelitian selanjutnya perlu mengeksplorasi efektivitas instrumen 

keamanan kolektif NATO dalam jangka panjang, khususnya bagaimana 

instrumen yang dilakukan dapat beradaptasi dengan perubahan dinamika 

konflik Rusia-Ukraina. Penulis juga berharap bahwa penelitian ini dapat 

diteruskan dengan pendekatan atau perspektif yang lain untuk memperoleh 

penemuan yang unik dan berbeda mengenai NATO atau invasi Rusia ke 

Ukraina. Penulis juga berharap bahwa kajian yang telah dilakukan dapat 

dikembangkan untuk memperkaya kajian hubungan internasional. 
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